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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

IV.1. Tampilan Hasil  

Berikut ini dijelaskan tentang tampilan hasil dari sistem pakar 

mendiagnosa penyakit pada yang dibangun yaitu : 

 

IV.1. 1. Tampilan Form login  

Tampilan Form login merupakan form untuk memasukan username dan 

password agar program dapat dibuka seperti pada gambar IV.1 dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1. Tampilan Form Login 

 

IV.1. 2. Tampilan Form Menu Utama 

Form ini berfungsi untuk menampilkan menu Pengguna, Admin Pakar 

seperti terlihat pada gambar IV.2 dibawah ini : 
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Gambar IV.2. Tampilan Form Menu Utama 

 

 

IV.1. 3. Tampilan Form Input Data Penyakit  

Form ini berfungsi untuk menampilkan dan menginputkan data penyakit  

melalui field-field yang telah tersusun seperti pada Gambar IV.3 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3. Tampilan Form Input Data Penyakit  
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IV.1. 4. Tampilan Form Input Data Gejala 

Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data Gejala  

seperti pada Gambar IV.4 dibawah ini : 

 

Gambar IV.4. Tampilan Form Input Data Gejala  

 

IV.1. 5. Tampilan Form Input Data KBS (Knowlage base System) 

Pada form input data Knowlage base System ini berfungsi untuk 

menginputkan data pertanyaan gejala penyakit. Seperti terlihat pada gambar IV.5 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5. Tampilan Form Input Data KBS 
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IV.1. 6.  Tampilan Form Pertanyaan  

Pada form tampil Pertanyaam ini berfungsi untuk menampilkan 

Pertanyaan tentang gejala yang dialami pasien. Seperti terlihat pada gambar IV.6 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6. Tampilan Form Pertanyaan 

 

IV.1. 7.  Tampilan Form Hasil Diagnosa 

Pada tampilan Form hasil penyakit ini berfungsi untuk melihat 

rekomendasi yang di hasilkan dari sistem. Seperti terlihat pada gambar IV.7 

bawah ini : 

 

Gambar IV.7. Tampilan Form Hasil Diagnosa 
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IV.1. 8.  Tampilan Form Registrasi Pengguna 

Pada form registrasi pengguna ini berfungsi untuk menambahkan data 

pengguna yang ingin diagnosa penyakit. Seperti terlihat pada gambar IV.8 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8. Tampilan Form Registrasi Pengguna 

 

IV.2.  Pembahasan 

 

Dalam pembangunan sistem pakar mendiagnosa penyakit umum pada 

balita ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 2010 dan 

menggunakan SQL Server 2008R2 sebagai databasenya. Perintah-perintah yang 

ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah untuk dipahami karena 



 

 

64 

pemakai hanya perlu mengklik tombol-tombol yang sudah tersedia sesuai 

kebutuhan. 

 Alasan di atas dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja 

dan bisa lebih memaksimalkan sumber daya yang terkait dengan pengolahan data 

sistem pakar mendiagnosa penyakit yang diakibatkan . 

IV.3. Uji  Coba Sistem 

 

IV.3.1. Pengujian Form Konsultasi 

 Pengujian form konsultasi merupakan inputan gejala yang dialamai. 

Berikut tampilan pengujian form konsultasi seperti pada gambar IV.9. 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9  Tampilan Pengujian Form Konsultasi 

IV.3.2. Pengujian Hasil Konsultasi 

Pengujian hasil konsultasi merupakan hasil proses dari inputan gejala yang 

dimasukkan melalui form konsultasi. Berikut tampilan pengujian hasil konsultasi 

seperti pada gambar IV.10. 
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Gambar IV.10  Tampilan Pengujian Hasil Konsultasi 

Pada tampilan Form hasil konsultasi yang di hasilkan dari sistem dengan 

perhitungan proporsi yaitu menentukan kemungkinan dengan frekuensi relatif 

hasil menggunakan metode Depth First Traversal . 

 

                          

 

Keterangan : 

P : Proporsi 

n(A) : banyaknya gejala yang terpenuhi pada penyakit A 

n(S) : banyaknya gejala yang dimiliki penyakit A 

Setelah diketahui nilai proporsinya maka akan ditentukan status hasil 

diagnosa dengan aturan sebagai berikut: 

1. Nilai Proporsi antara 100%-75% maka status hasil diagnosa adalah‘terjangkit’ 
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2. Nilai Proporsi <75% maka status hasil diagnosa ‘kemungkinan menderita’ 

3. Penyakit akan diarahkan pada nilai proporsi terbesar, nilai yang paling 

mendekati 100%. 

Apabila pelacakan dari node-node gejala berhenti pada salah satu node 

penyakit, kesimpulan yang didapat penyakit ditemukan, nilai proporsi akan 100% 

dan status ‘terjangkit’ penyakit yang terdeteksi. 

Apabila pelacakan dari node-node gejala terhenti pada node 0, 

kesimpulannya penyakit tidak ditemukan. 

 

Analisis pengambilan kesimpulan pada penelusuran terhenti di node 

penyakit dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel IV.1. Analisis Penelusuran Kasus 

 

Karena penelusuran terhenti tepat di node penyakit maka kesimpulannya : 

Penyakit yang terdeteksi => P01 

Nilai proporsi => 3/3 x 100 % = 100% 

Status => ‘Terjangkit’ 
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Berdasarkan analisis, maka hasil diagnosa akan adalah terjangkit penyakit P01 

atau batuk pilek. 

 

IV.4.      Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dibuat 

1. Kelebihan  

a. Aplikasi dapat mendiagnosa penyakit yang diderita balita berdasarkan gejala 

yang di masukkan  

b. Mempunyai Login sehingga tidak sembarangan orang bisa menginputkan 

gejala dan rule baru ke sistem 

c. Hasil diagnosis juga menampilkan saran dan pengobatan sehingga 

pengguna/penderita dapat mengetahui penanganan awal yang harus 

dilakukan. 

d. Tidak memerlukan banyak tempat, seperti kertas yang terlalu banyak, karena 

penyimpanan datanya menggunakan komputer yaitu dengan database 

sebagai tempat penyimpanan data yang diolah menggunakan fasilitas SQL 

Server 2008R2. 

e. Tampilan program lebih menarik.  

2. Kekurangan     

a. Pengolahan data sistem pakar mendiagnosa penyakit pada  pada sistem ini 

masih tergolong dalam pengolahan skala kecil.  

b. Program yang dirancang belum menggunakan sistem jaringan.  

c. Tidak memiliki print-out di hasil diagnosis. 

 


